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Abstrak

Penilaian kinerja merupakan hal yang sangat penting dan rutin dilakukan oleh perusahaan. Penilaian kinerja sangat diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas dan profesionalitas suatu perusahaan yang tujuannya sebagai parameter dalam mengukur kemampuan
para karyawan ataupun pegawai didalam suatu perusahaan. Adapun proses penilaian kinerja karyawan pada CV. Kiani Jaya Lestari
(KJL) masih dengan cara manual dan tidak menggunakan komputer sehingga dalam pengecekan data akan memerlukan waktu yang
lama sehingga diaanggap kurang efektif. Untuk dapat melakukan penilaian yang efektif maka dibangunlah sebuah aplikasi sistem
pendukung keputusan memanfaatkan data dan metode untuk meyelesaikan masalah yang tidak struktur, salah satunya metode yang
dipakai dalam sistem pendukung keputusan adalah WASPAS (Weight Aggregated Sum Product Assesment). Hasil penelitian ini
berupa aplikasi untuk menghitung penilaian kinerja karyawan yang memberikan kecepatan dalam pengelolahan data dan memberikan
hasil output informasi yang berbentuk laporan berisi hasil perankingan penilaian kinerja berprestasi.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Kinerja, Metode WASPAS, Perankingan

1. PENDAHULUAN

Aktivitas Penilaian kinerja merupakan hal yang sangat penting dan rutin dilakukan oleh perusahaan, baik
perusahaan besar maupun perusahaan kecil. Salah satu sumber daya yang digunakan sebagai alat dalam memajukan
perusahan adalah karyawan. Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh perusahaan dalam
mempertahankan keberlangsungan hidup, berkembang, dan kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan keuntungan.
Agar kualitas pada karyawan terjaga dengan meningkat, perusahaan perlu melakukan suatu penilaian kinerja karyawan.
Penilaian kinerja sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan profesionalitas suatu perusahaan yang
tujuannya sebagai parameter dalam mengukur kemampuan para karyawan ataupun pegawai didalam suatu perusahaan.

Penilaian juga tidak semata-mata ditujukan untuk menilai kinerja saja, penilaian juga ditujukan sebagai motivasi
karyawan agar terus mengembangkan potensi yang dimiliki. Penilaian kinerja juga dilakukan untuk menentukan hasil
kerja karyawan apakah sesuai dengan visi dan misi yang berjalan atau tidak.

Adapun proses penilaian kinerja karyawan pada CV. Kiani Jaya Lestari (KJL) masih dengan cara manual dan tidak
menggunakan komputer sehingga dalam pengecekan data akan memerlukan waktu yang lama sehingga dianggap
kurang efektif. Untuk dapat melakukan penilaian yang efektif maka dibangunlah sebuah aplikasi sistem pendukung
keputusan untuk membantu pihak perusahaan dalam menilai kinerja karyawannya dengan mudah dan cepat. Sistem
pendukung keputusan (SPK) bertujuan untuk mengambil keputusan dalam menghasilkan suatu keputusan.

Sistem pendukung keputusan memanfaatkan data dan metode untuk menyelesaikan masalah yang tidak
terstruktur[1]. Pada sistem pendukung keputusan, ada banyak metode yang dapat diterapkan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan[2]. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi,
pemodelan dan pemanipulasian data[3]. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi
yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur[4].

Salah satunya metode yang dipakai dalam Sistem pendukung keputusan adalah WASPAS (Weight Aggregated Sum
Product Assesment). Metode Waspas adalah metode yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan
dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah[5]. Penerapan metode Waspas telah dilakukan oleh
beberapa peneliti diantaranya digunakan untuk Pemilihan Pegawai Terbaik Kantor Inspektorat Medan[6], Pemilihan
Pelatih Profesional[7], Menentukan Kelulusan Calon Karyawan Content Creator[8]. Dengan metode waspas ini
diharapkan bisa memberikan hasil yang lebih baik dalam membantu penentuan sistem pendukung keputusan penilaian
Kinerja karyawan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di CV. Kiani Jaya Lestari (KJL) menggunakan teknik observasi
dan wawancara, berikut merupakan uraian yang digunakan:
1. Obsevasi
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Observasi yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pengamatan langsung terhadap permasalahan yang
diambil di CV. Kiani Jaya Lestari (KJL).
2. Wawancara (interview)
Wawancara yang dilakukan adalah dengan cara melakukan tanya jawab secara langsung kepada manajemen CV.
Kiani Jaya Lestari (KJL) guna memenuhi kebutuhan data riset.

Tabel 1. Data Karyawan

No Nama Kehadiran | Etika Kerjf_asama Tanggung Loyalitas | Komunikasi
Tim Jawab
1 Risma Sangat Sangat | Sangat Sangat Sangat Cuku
Pakpahan Baik Baik | Baik Baik Baik P
2 | Lusiana Kurang Cukup | Kurang Cukup Kurang Cukup
Dina Sangat
3 Magdalena Baik Kurang | Cukup Kurang Cukup Kurang
. Sangat
4 | Mei Pakpahan | Cukup Cukup Baik Cukup Kurang Kurang
. . Sangat Sangat
5 | Meisy Audria Baik Baik Cukup Kurang Cukup Cukup
6 | Taufik Kurang Ez?fat Kurang Cukup Kurang Sangat Baik
Sangat Sangat
7 | Sutarno Kurang Baik Cukup Kurang Baik Cukup
8 | Beni Syaputra EZ?Eat Cukup | Cukup Cukup Cukup Kurang
9 | Herwandi Cukup ;Z?Eat Kurang Cukup Kurang Kurang
Suhendri .
10 Setiawan Cukup Kurang | Cukup Cukup Kurang Sangat Baik

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan adalah sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan, baik kemampuan
pemecahan masalah maupun kemampuan berkomunikasi untuk masalah semi terstruktur[9]. Sistem pendukung
keputusan (SPK) membantu mengambil keputusan dengan melengkapi informasi dari data yang telah diolah dengan
relevan dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang suatu masalah dengan lebih cepat dan akurat[10].

3.2 Penerapan Metode WASPAS

Sistem Pendukung Keputusan yang digunakan untuk melakukan penilaian kinerja karyawan pada CV. Kiani Jaya
Lestari (KJL) adalah dengan menggunakan metode WASPAS. Perhitungan metode WASPAS ini dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah[11]. Metode
WASPAS juga merupakan kombinasi unik dari pendekatan model jumlah tertimbang dan model produk tertimbang
yang pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks[12]. Metode WASPAS digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah seperti pada pengambilan keputusan, evaluasi, alternatif, dan sebagainya[13].
WASPAS merupakan metode yang menggabungkan 2 kriteria optimalitas, kriteria pertama dari optimalitas adalah
penjumlahan tertimbang dari normalisasi nilai kinerja yang mirip dengan metode SAW dan kriteria kedua mirip dengan
metode WP.

Berikut ini merupakan Kerangka kerja dari metode WASPAS. Berikut Kerangka Kerja dari Metode WASPAS[15].

Membuat Nilai Kriteria dan bobot kriteria

I

Membuat Matriks Keputusan
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Menghitung Nilai Matriks Ternormalisasi

Kriteria benefit : Xij = Xi’: —
maX ixij
L. v _ Minixij
Kriteria Cost : Xij = ————
Xij

1

Menghitung Nilai Qi

Qi =0,5%7_, Xij wj + 0,5[]j=; Xij*/

1

Menentukan Ranking

Gambar 1. Kerangka Kerja Metode WASPAS

Berikut tabel 2 merupakan kriteria dan nilai bobot kriteria.

Tabel 2. Nama Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

No Id Nama Kriteria I?E\c;\t/)j(;t Jenis
1 C1 Kehadiran 35% Benefit
2 C2 Etika 25% Benefit
3 C3 Kerjasama Tim 10% Benefit
4 C4 Tanggung Jawab 15% Benefit
5 C5 Loyalitas 5% Benefit
6 C6 Komunikasi 10% Benefit

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Menentukan Bobot Kriteria
Kriteria yang telah ditetapkan oleh manajemen CV. Kiani Jaya Lestari (KJL) dalam penilaian kinerja karyawan

memiliki nilai bobot sebagai berikut:

Tabel 3. Bobot Kriteria Kehadiran

No Kriteria Kehadiran Bobot
Sangat Baik 3
2 Cukup 2
3 Kurang 1

Tabel 4. Bobot Kriteria Etika

No Kriteria Etika Bobot
1 Sangat Baik 3
2 Cukup 2
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3 Kurang 1

Tabel 5. Bobot Kerjasama Tim

No Kriteria Kerjasama Tim Bobot
1 Sangat Baik 3
2 Cukup 2
3 Kurang 1
Tabel 6. Bobot Tanggung Jawab
No Kriteria Tanggung Jawab Bobot
1 Sangat Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Tabel 7. Bobot Loyalitas
No Kriteria Loyalitas Bobot
1 Sangat Baik 3
2 Cukup 2
3 Kurang 1

Tabel 8. Bobot Komunikasi

No Kriteria Komunikasi Bobot
1 Sangat Baik 3
2 Cukup 2
3 Kurang 1

2. Membuat Matriks Keputusan
Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data dari hasil konversi nilai alternatif sebagai berikut.

~

X

1
NNwHHwNme
Hw,\)wwwl\)r\)l\)w
N'_\NNI—\I\)(DNHOO
NNI\J"‘N'_‘N'_‘NC"O
'_\HNQQHI\)HI\JHOO

Qppmwr\)l—‘l—"\)l\)j

-

4. Menghitung Matriks Ternormalisasi

Berikut ini normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenisnya kriterianya :
Kriteria Benefit (Keuntungan)

Xij = —1 @

maX ixij

Kriteria Cost (Biaya)
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Xij=" @)

Matriks kinerja kriteria-1 :

A11:§:1
A21=§=0333
A&lz%zl
A41:§:05m
A51:§:1

Matriks Kinerja Kriteria-2 :
A12:§:1
A22=§=05m
A32:§:05m
A42:§:06m
A52:§:1

Matriks Kinerja Kriteria-3 :
A13=§=1
A23:§:0333
A33=§=0ﬁm
A43:§:1
A53:§:05m

Matriks Kinerja Kriteria-4 :
AL4:§:1
Az4:§:0ﬁm
A34:§:0333
A44:§:0ﬁm
A54=§=0333

Matriks Kinerja Kriteria-5 :
A15:§:1
A25=§=0333
A&5:§:05m
A45=§=0333
A55:§:05m

Matriks Kinerja Kriteria-6 :
A16=§=Oﬁm
A26:§:05m
A36:§:03%
A46:§:0333
A56:§:Oﬁm

Berikut ini hasil dari matriks kinerja ternormalisasi :

A6.1=
A7.l=
A8.1=
A9.1=
Al10.1=

WINWIWW][RW]|R

A6.2 =
AT.2=
A8.2 =
A9.2 =

WIWwWINW]Ww|w
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=0.333
=0.333
=1
=0.667
2=20.667

3

|
[ay

=1
= 0.667

A10.2=1= 0.333

A63=1
3
A73=2
3
A83=2
3
A93=1
3

3

=0.333
= 0.667
= 0.667
=0.333

A10.3=2=0.667

A6.4 =
AT4=
A8.4 =
A9.4 =

WINWINW[RWN

3

=0.667
=0.333
= 0.667
= 0.667

A10.4=2=0.667

A5 =1
3
A75=2
3
A85="2
3
A95 =1
3

3

=0.333
=1

= 0.667
=0.333

A10.5=1=0.333

3

A&6=§=1
A16:§:0567
A&6:§:0333
A96:§:0333
Al06=3=1

3
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0.333 0.667 0.333 0.667 0.333 0.667
1 0.667 0.667 0.333 0.667 0.333
0.667 0.667 1 0.667 0.333 0.333
1 1 0.667 0.333 0.667 0.667
0.333 1 0.333 0.667 0.333 1

0.333 1 0.667 0333 1 0.667
1 0.667 0.667 0.667 0.667 0.333
0.667 1 0.333 0.667 0.333 0.333

Q667 0.333 0.667 0.667 0.333 1/

5. Menghitung Nilai Qi
Rumus yang digunakan dalam menghitung Qi adalah sebagai berikut :

Qi=05Y7, Xijwj + 0,5[1;=4 Xij*’
Nilai Q1
0.5 X7, Xij wj
=(0.5*((1*0.35)+(1*0.25)+(1*0.1)+(1*0.15)+(1*0.05) + (0.667 *0.1))
=0.4833
0.5 [1j=1 Xij"7
=(05*((17035)*(17025)*(170.1)*(170.15)*(1"0.05)*(0.667"0.1))
=0.4801
=0.9635
Nilai Q2
0.5 X7, Xij wj
=(0.5*((0.333 *0.35) + (0.667 * 0.25) + (0.333 * 0.1 ) + (0.667 * 0.15 ) + ( 0.333 * 0.05 ) + ( 0.667 * 0.1))
=0.2500
0.5 [1j=, Xij"7
=(0.5*((0.33370.35) * (0.667 2 0.25) * (0.33370.1) * (0.667 2 0.15) * (0.33370.05) * (0.667 ~ 0.1))
=0.2357
= 0.4857
Nilai Q3
0.5 X7, Xij wj
=(0.5*((1*0.35) + (0.667 *0.25) + (0.667 * 0.1) + (0.333* 0.15) + (0.667 * 0.05) + (0.333 * 0.1))

=0.3083
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0.5 [1j=; Xij"’

=(05*((170.35)*(0.667"0.25) * (0.66770.1)* (0.33370.15) * (0.667 2 0.05) * (0.33370.1))
=0.2716

=0.6730

Nilai Q4

0.5 X7, Xij wj

=(0.5* ((0.667 * 0.35) + (0.667 *0.25) + (1*0.1) + (0.667 * 0.15) + (0.333 * 0.05 ) + ( 0.333 * 0.1))
=0.3250

0.5 [1j=1 Xij"7

=(0.5*((0.667"0.35) * (0.66770.25)* (170.1)*(0.667~0.15) * (0.33370.05) * (0.33370.1))
=0.3128

=0.6378

Nilai Q5

0.5 X7, Xij wj

=(0.5*((1*0.35)+(1*0.25)+ (0.667 *0.1) + (0.333*0.15) + (0.667 * 0.05) + (0.667 * 0.1))
=0.4083

0.5 [Tj=1 Xij"’
=(05*((170.35)*(170.25)*(0.66770.1)*(0.33370.15) * (0.667 ~ 0.05) * (0.667 ~0.1))
=0.3832

=0.7915

Nilai Q6

0.5 X7, Xij wj

=(0.5*((0.333*0.35) + (1 *0.25) + (0.333*0.1) + (0.667 * 0.15) + (0.333* 0.05) + (1 *0.1))
=0.3083

0.5 [1j=4 Xij"7
=(0.5*((0.33320.35)* (170.25) * (0.33370.1) * (0.667~0.15) * (0.33370.05) * (1" 0.1))
=0.2716

= 0.5800

Nilai Q7
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0.5 X7y Xij wj

=(0.5*((0.333*0.35) + (1*0.25) + (0.667*0.1) + (0.333*0.15) + (1 *0.05) + (0.667 * 0.1))
=0.3000

0.5 [1j=1 Xij"7
=(0.5*((0.333720.35)*(170.25) *(0.667 2 0.1) * (0.33370.15) * (17 0.05) * (0.667 2 0.1))
=0.2662

=0.5662

Nilai Q8

0.5 X7, Xij wj

=(0.5*((1*0.35) + (0.667 *0.25) + (0.667 *0.1) + (0.667 * 0.15 ) + ( 0.667 * 0.05 ) +( 0.333 * 0.1))
=0.3750

0.5 [1j=, Xij"7

=(05*((170.35)*(0.66720.25) * (0.667 2 0.1) * (0.667 ~ 0.15) * (0.667 ~ 0.05) * (0.333 1 0.1))
=0.3584

=0.7334

Nilai Q9

0.5 X7y Xij wj

=(0.5*((0.667 *0.35) + (1 *0.25) + (0.333*0.1) + (0.667 * 0.15) +( 0.333 * 0.05) + (0.333 * 0.1))
=0.3333

0.5 [Tj=1 Xij"7

=(0.5*((0.66770.35)*(170.25)*(0.33370.1) * (0.667 ~0.15) *(0.33320.05) * (0.33370.1))
=0.3102

=0.6435

Nilai Q10

0.5 X7, Xij wj

=(0.5* ((0.667 * 0.35) + (0.333*0.25) + (0.667 * 0.1) + (0.667 * 0.15) + (0.333*0.05) +(1* 0.1))
=0.3000

0.5 [1j=, Xij"7

= (0.5* ((0.66770.35) * (0.33370.25) * (0.667 2 0.1) * (0.667 2 0.15) * (0.33320.05) * (17 0.1))
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=0.2820
=0.5820

6. Hasil Akhir

Berdasarkan dari nilai Qi diatas maka hasil akhir dari penilaian awal hingga akhir yaitu sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Perankingan

Kode Nama Nilai Keterangan
Q1 Risma Pakpahan 0.9635 1
Q5 Meisy Audria 0.7915 2
Q8 Beni Syaputra 0.7334 3
Q3 Dina Magdalena 0.6730 4
Q9 Herwandi 0.6435 5
Q4 Mei Pakpahan 0.6378 6
Q10 Suhendri 0.5820 7
Q6 Taufik 0.5800 8
Q7 Sutarno 0.5662 9
Q2 Lusiana 0.4857 10

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat diketahui ranking 1 berada pada alternatif nilai yang tertinggi yaitu Q1
alternatif Risma Pakpahan dengan nilai 0.9635.

3.2 Implementasi Sistem
Hasil tampilan antar muka adalah tahapan aplikasi untuk dioprasikan dengan keadaan yang sebenarnya sesuai dari
perancangan yang dilakukan dan hasil analisis, sehingga dapat diketahui apakah aplikasi atau sistem tersebut dapat
menghasilkan suatu tujuan yang dicapai.
a.  Menu Login
Menu login berguna untuk mengamankan sistem dari user — user yang tidak bertanggung jawab. Berikut tampilan
dari menu login adalah sebagai berikut :

Wl Login — [S] B

Gambar 2. Tampilan Form Login
b. Menu Utama
Menu utama berguna sebagai penghubung form - form yang berhubungan dengan data alternatif, data kriteria, proses
dan laporan. Berikut tampilan dari menu utama adalah sebagai berikut :

& MenuUtama - o x

File  Proses WASPAS _ Cetak Laporan Lo Out

Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan penilaian kinerja karyawan
menggunakan metode Weight Aggregated Sum
Product Assesment ( WASPAS )

Gambar 3. Tampilan Menu Utama
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c. Menu Alternatif
Menu alternatif digunakan untuk pengolahan data pada alternatif berupa penginputan data, ubah data, dan

penghapusan data. Berikut tampilan pada menu alternatif sebagai berikut :

HE Alternatin

Alamat
JI Simpang Abadi Mo 23
i

Av2
A03
AD4
A0S
A06
A07
A0s
A0S

222

Gambar 4. Tampilan Form Alternatif

d.  Menu Kriteria
Menu kriteria digunakan untuk pengolahan data pada kriteria berupa penginputan data, ubah data, dan penghapusan

data. Berikut tampilan pada menu kriteria sebagai berikut :

Gambar 5. Tampilan Form Kriteria

e. Menu Penilaian Alternatif
Menu penilaian alternatif digunakan untuk pengolahan data pada kriteria berupa penginputan data, ubah data, dan
penghapusan data. Berikut tampilan pada menu penilaian alternatif sebagai berikut :
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Gambar 6. Tampilan Form Penilaian Alternatif
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4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, maka kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: Menganalisa
data sistem yang akan dibuat dengan cara mengumpulkan informasi dari berbagai pihak perusahaan melalui wawancara
dan observasi. Untuk membuat perancangan sistem yaitu dengan cara mengetahui kebutuhan sistem dalam menentukan
lokasi yang strategis. Berdasarkan hasil penelitian, sebelum dilakukan perancangan sistem maka terlebih dahulu
dirancang menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan melakukan pembuatan database. Dalam membangun
sistem terhadap desain sistem yang sudah dirancang adalah dengan melakukan pengkodingan dari sistem input, proses
dan output menggunakan bahasa pemrograman yang dibutuhkan program dan sistem aplikasi dijalankan dengan
melakukan perhitungan metode WASPAS dengan cara menguji coba sistem untuk meminimalisir kesalahan terhadap
aplikasi.
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